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Abstract 
This study aims to determine: (1) the difference between the use of strategies 
of guess the word with the strategy scramble for learning outcomes IPA fourth grade 
students of SD Muhammadiyah 3 Surakarta, (2) a better strategy between strategy 
guess the word with the strategy scramble in science teaching to the results students 
of class IV 3 SD Muhammadiyah Surakarta. This study was an experimental study. 
Subjects in this study were students IVA and IVB 3 SD Muhammadiyah Surakarta in 
2015/2016. Data collection techniques used are observation, documentation and 
testing. The analysis technique used is preceded by the t-test analysis prerequisite 
test is a test of balance and normality test. Based on the results of data analysis with 
a significance level of 5% obtained t > t table, namely 2.182> 1.990 with an average 
value of learning outcomes thematic IVB class higher than the class IVA, namely 
82.92> 78.47. The conclusion of this study are as follows: (1) there is a difference 
between using a strategy of guess the word with the strategy scramble for learning 
outcomes IPA fourth grade students of SD Muhammadiyah 3 Surakarta, (2) strategy 
scramble better the learning outcomes of science students in comparison with the 
strategy of guess the word. 
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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) adanya perbedaan antara 
penggunaan strategi tebak kata dengan strategi scramble terhadap hasil belajar IPA 
siswa kelas IV SD Muhammadiyah 3 Surakarta,  (2) strategi yang lebih baik antara 
strategi tebak kata dengan strategi scramble dalam pembelajaran IPA terhadap 
hasil belajar siswa kelas IV SD Muhammadiyah 3 Surakarta. Penelitian ini 
merupakan penelitian eksperimen. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
IVA dan IVB SD Muhammadiyah 3 Surakarta tahun 2015/2016. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah teknik observasi, dokumentasi dan tes. Teknik analisis 
yang digunakan adalah uji t yang didahului dengan uji prasyarat analisis yaitu uji 
keseimbangan dan uji normalitas. Berdasarkan hasil analisis data dengan taraf 
signifikansi 5% diperoleh thitung > ttabel, yaitu 2,182 > 1,990 dengan nilai rata-rata 
hasil belajar tematik kelas IVB lebih besar dibandingkan kelas IVA, yaitu 82,92 > 
78,47. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) ada perbedaan 
antara penggunaan strategi tebak kata dengan strategi scramble terhadap hasil 
belajar IPA siswa kelas IV SD Muhammadiyah 3 Surakarta, (2) strategi scramble  
lebih baik terhadap hasil belajar IPA siswa dibandingkan dengan strategi tebak 
kata. 
 



















Pendidikan adalah usaha manusia untuk menumbuhkan dan 
mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani 
sesuai dengan nilai-nilai yang ada didalam masyarakat dan kebudayaan. 
(Ihsan 2005: 1-2). Pendidikan dibagi menjadi tiga, yaitu pendidikan formal, 
pendidikan informal dan pendidikan non formal. Pendidikan yang harus 
didapatkan oleh manusia adalah pendidikan formal, yaitu sekolah. Sekolah 
adalah suatu lembaga formal yang dirancang sebagai tempat pengajaran dan 
pendidikan untuk anak dalam mengembangkan potensi yang dimiliki oleh 
anak, sehingga dapat menjadi bekal hidup ketika anak menjadi dewasa.  
Guru dan siswa berinteraksi secara langsung dalam proses pendidikan 
di sekolah. Guru bertindak sebagai pengajar dan pembimbing, yang berusaha 
memberikan ilmu pengetahuan sebanyak-banyaknya kepada siswa. Guru 
menjadi komponen utama dalam pendidikan di sekolah. Guru memiliki peran 
yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Guru tidak hanya sebagai 
seseorang yang menyampaikan materi pelajaran saja, melainkan juga sebagai 
pendidik dan fasilitator yang mengarahkan dan memfasilitasi siswa selama 
proses pembelajaran berlangsung. Sehingga suasana pembelajaran dikelas 
dapat dipengaruhi oleh gaya mengajar guru. 
Kebanyakan guru SD tidak mengembangkan strategi-strategi 
pembelajaran yang ada, tetapi hanya menggunakan satu metode 
pembelajaran, yaitu ceramah. Guru lebih cenderung memberikan 
pembelajaran secara konvensional selama dikelas. Menurut Rufii (2015: 19) 
“Pembelajaran konvensional akan membatasi kemampuan siswa dalam 
berpikir kritis”. Sehingga siswa tidak dapat mengembangkan kemampuan 
berpikirnya dengan maksimal. Salah satu hal yang dapat dilakukan oleh guru 
adalah dengan mengembangkan strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran  
merupakan “kegiatan yang dipilih guru yang dapat memberikan fasilitas atau 
bantuan kepada siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran”. (Suprijono 
2009: 83).  
Permasalahan guru yang hanya menggunakan metode ceramah selama 
proses pembelajaran, juga dialami oleh kelas IV SD Muhammadiyah 3 
Surakarta. Guru wali kelas IV SD Muhammadiyah 3 Surakarta tidak 
mengembangkan strategi-strategi pembelajaran, sehingga selama proses 
pembelajaran banyak siswa yang tidak aktif dan kurang antusias selama 
proses pembelajaran. Maka dari itulah guru kelas IV SD Muhammadiyah 3 
Surakarta perlu mengembangkan strategi-strategi pembelajaran yang dapat 
meningkatkan keaktifan siswa, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan 
dengan optimal dan hasil belajar siswa dapat meningkat.  
Ada begitu banyak strategi-strategi pembelajaran aktif yang dapat 
guru implementasikan dalam proses pembelajaran. Diantaranya adalah 
strategi pembelajaran tebak kata dan scramble. Guru dapat menerapkan 
strategi tebak kata dan scramble dalam proses pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru. Tetapi kedua strategi pembelajaran tersebut memiliki 
kelebihan dan kekurangan masing-masing. Namun diharapkan dengan 
menggunakan kedua strategi ini dapat meningkatkan keaktifan siswa dan 
meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya dalam pembelajaran IPA. 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada 
perbedaan antara strategi tebak kata dan scramble terhadap hasil belajar IPA 
siswa kelas IV SD Muhammadiyah 3 Surakarta. Dan untuk mengetahui 
strategi mana yang lebih baik antara strategi tebak kata dan scramble. 
B. Metode Penelitian 
Penelitian dilakukan di SD Muhammadiyah 3 Surakarta, dengan 
waktu penelitian selama empat bulan, dari bulan oktober 2015 sampai januari 
2016. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Menurut Arikunto 
(2005: 207) penelitian eksperimen merupakan penelitian yang digunakan 
untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari “sesuatu” yang dikenakan pada 
subjek selidik. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV 
SD muhammadiyah 3 Surakarta. Peneliti mengambil sampel dari keseluruhan 
populasi yaitu 72 siswa, IVA 36 siswa dan IVB 36 siswa. Sampling yang 
digunakan adalah total sampling, karena peneliti mengambil sampel dari 
seluruh populasi. Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel 
bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah strategi 
tebak kata dan scramble. Dan variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
hasil belajar. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan observasi, 
dokumentasi dan tes. Observasi yaitu pengamatan secara langsung terhadap 
masalah yang ada dalam proses pembelajaran. Tes yang digunakan yaitu tes 
hasil belajar IPA, untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diterapkan 
strategi dalam pembelajaran IPA. Sebelum tes dilakukan terlebih dahulu butir 
item yang akan digunakan diuji kevalidan dan reliabilitasnya, yaitu dengan 
melaksanakan uji coba  (try out). Sedangkan dokumentasi digunakan untuk 
memperoleh nilai ulangan harian siswa, profil tentang sekolah, daftar guru 
dan karyawan, serta daftar nama siswa kelas IVA dan IVB. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah uji t, yang sebelumnya dilakukan uji prasyarat 
analisis yaitu uji keseimbangan dengan uji F dan uji normalitas dengan 
metode Liliefors. 
C. Hasil Penelitian 
Kelas eksperimen I yaitu IVA menggunakan strategi tebak kata, 
dengan hasil tabulasi data diperoleh skor hasil belajar tertinggi 90 dan 
terendah 65. Nilai rata-rata (mean) sebesar 78,47 dan standar deviasi sebesar 
7,35.  
Tabel 1. 
Hasil Pengelompokkan Data Hasil Belajar IPA Siswa Kelas Eksperimen I 
Interval Xi Fi Fk 
Frekuensi 
Relatif 
61 -  65 63 4 4 11,11% 
66 -70 68 2 6 5,56% 
71-  75 73 10 16 27,78 % 
76 – 80 78 10 26 27,78 % 
81 – 85 83 5 31 13,88% 
86 – 90 88 5 36 13,89% 
Jumlah  36 36 100 
Untuk lebih jelasnya data tersebut dapat disajikan dalam bentuk 
histogram seperti pada gambar 2 berikut: 
 
Gambar 1. 
Grafik histogram hasil belajar IPA Kelas eksperimen I 
Sedangkan kelas eksperimen II yaitu IVB dengan strategi scramble, 
dengan hasil tabulasi data diperoleh skor hasil belajar tertinggi 100 dan 
terendah 60. Nilai rata-rata (mean) sebesar 82.92 dan standar deviasi sebesar 
9,52. 
Tabel 2. 
Hasil Pengelompokkan Data Hasil Belajar IPA Siswa Kelas Eksperimen II 
Interval Xi Fi Fk 
Frekuensi 
Relatif 
59-65 62 2 2 5.56% 
66-72 69 2 4 5.55% 
73-79 76 4 8 11,11% 
80-86 83 18 26 50% 
87-93 90 5 31 13,89% 
   94 – 100 97 5 36 13,89% 




















Kelas Eksperimen I 
Untuk lebih jelasnya data tersebut dapat disajikan dalam bentuk 
histogram, seperti pada gambar 2. berikut:  
 
Gambar 2. 
Grafik histogram hasil belajar Tematik Kelas eksperimen II 
Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat analisis. Dalam penelitian ini untuk uji prasyarat analisis 
digunakan uji keseimbangan dan uji normalitas. Uji keseimbangan 
dilakukan dengan uji F dan uji normalitas dilakukan dengan metode 
Liliefors. Hasil uji keseimbangan adalah sebagai berikut: 
Tabel 3. 
Rangkuman Uji Keseimbangan 
Kelas N Mean s
2 
Fhitung F0,05; 20,20 Keterangan 
IVA 36 77,72 75,406 
1,35 1,76 Seimbang 
IVB 36 83,33 55,714 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa kedua kelas tersebut memiliki 
nilai rata-rata. Berdasarkan uji F diperoleh nilai Fhitung < Ftabel, yaitu 1,35 < 
1,76 maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelas mempunyai kemampuan 
awal yang sama atau dalam kondisi seimbang. Sedangkan hasil uji 





















Kelas Eksperimen II 
Tabel 4. 
Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar IPA antar Strategi 
Kelas Lhitung Ltabel Keterangan 
Eksperimen I 0,139 0,147 Normal 
Eksperimen II 0,142 0,147 Normal 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa Lhitung dari setiap kelas lebih 
kecil daripada Ltabel. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa data 
berdistribusi normal. 
Analisis data berupa pengujian hipotesis dengan uji t. Rangkuman 
hasil perhitungan analisis dengan uji t disajikan pada tabel 5. berikut: 
Tabel 5. 
Hasil Uji Hipotesis 
Kelas Rata-rata thitung t0,025;40 Keterangan 
Eksperimen I 78,47 
2,182 1,990 H0 ditolak Eksperimen II 82,92 
 
D. Pembahasan  
Dari tabel uji hipotesis yang ada pada hasil penelitian dapat dilihat 
bahwa thitung > ttabel sehingga H0 ditolak. Berarti hipotesis yang menyatakan 
“ada perbedaan antara strategi tebak kata dengan strategi scramble terhadap 
hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Muhammadiyah 3 Surakarta”, dapat 
diterima. 
Dari nilai rata-rata dapat dilihat bahwa rata-rata kelas eksperimen II 
lebih besar daripada rata-rata kelas eksperimen I, yaitu 82,92 > 78,47. 
Sehingga hipotesis yang menyatakan “strategi scramble lebih baik 
dibandingkan dengan strategi tebak kata terhadap pembelajaran IPA kelas IV 
SD Muhammadiyah 3 Surakarta”, dapat diterima. 
Strategi scramble diterapkan dalam pembelajaran ini agar siswa dapat 
melatih konsentrasi dan kecepatan dalam mengolah huruf-huruf menjadi 
sebuah kata yang benar. Siswa serius saat mengerjakan kartu-kartu dengan 
mengolah huruf-huruf  menjadi sebuah jawaban yang benar. Sehingga dengan 
keseriusan siswa tersebut, kelas menjadi terkondisi dan tidak gaduh. Peran 
guru dalam pembelajaran dengan menggunakan strategi scramble yaitu 
sebagai fasilitator yang membantu menghidupkan pembelajaran dan juga 
guru sebagai sumber pembelajaran apabila siswa mengalami kesulitan.  
Sedangkan strategi tebak kata yang juga menggunakan media kartu soal  
dan kartu jawaban dengan menempelkan kartu soal di dahi siswa dan siswa 
yang lain membacakan soal dari kartu soal, siswa yang ditempelkan kartu 
didahinya harus menjawab sesuai dengan yang tertulis dikartu jawaban. 
Sebenarnya strategi ini cocok untuk menghidupkan kelas, tetapi 
membutuhkan waktu yang sangat lama. Siswa di dalam kelas juga harus 
genap, karena strategi ini mengharuskan siswa untuk berpasangan. Pada 
prinsipnya kedua strategi ini sama-sama melatih konsentrasi siswa.  
Menurut Arikunto (2001: 132) dalam Samino dan Saring (2011: 48) hasil 
belajar merupakan hasil yang dicapai seseorang setelah melakukan kegiatan 
belajar dan merupakan penilaian yang dicapai seorang siswa untuk 
mengetahui sejauh mana bahan pelajaran atau materi yang diajarkan sudah 
diterima siswa. Setelah dibandingkan ternyata rata-rata hasil belajar IPA 
siswa kelas IVB lebih besar daripada kelas IVA. Hal ini membuktikan bahwa 
penerapan strategi scramble di kelas IVB lebih baik daripada penerapan 
strategi tebak kata di kelas IVA dalam pembelajaran IPA.   
E. Simpulan  
Berdasarkan hasil analisis diatas, telah ditarik keseimpulan sebagai berikut: 
1. Ada perbedaan hasil belajar antara strategi tebak kata dan strategi 
scramble terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SD 
Muhammadiyah 3 Surakarta. Berdasarkan uji t diperoleh thitung > ttabel, 
yaitu 2,182  > 1,990. 
2. Strategi scramble lebih baik dibandingkan dengan strategi tebak kata 
dalam pembelajaran IPA terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD 
Muhammadiyah 3 Surakarta. Berdasarkan rata-rata kelas eksperimen 
II > rata-rata kelas eksperimen I, yaitu 78,47 > 81,39. 
Jadi, hipotesis pertama yang menyatakan bahwa ada perbedaan antara 
strategi tebak kata dengan strategi scramble  terhadap hasil belajar IPA siswa 
kelas IV SD Muhammadiyah 3 Surakarta dapat diterima. Begitu juga dengan 
hipotesis kedua yang menyatakan bahwa strategi scramble lebih baik 
dibandingkan dengan strategi tebak kata terhadap hasil belajar IPA siswa 
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